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Selama berabad-abad, Kota Y erusalem menjadi gang pertikaian yang seakan tiada akhirnya. Berbagai
bangsa telah datang silih berganti menguasai kota tersebut. Hingga kini, Kota Y erusalem masih tetap
menjadi gjang persengketaan antara Palestina dan Israel, dimana kedua negara sama-sama bermaksud
menjadikan Kota Y erusalem sebagai ibukota masing-masing negara. Konflik yang terjadi antara Palestina
dan Israel bersumber pada dorongan nasionalisme. Semangat nasionalisme Bangsa Palestina dan Bangsa

Y ahudi mengalami benturan yang kemudian berkembang menjadi sualu konflik terbuka, dimana keduanya
bercita-cita untuk mendirikan negara dan ibukota di atas wilayah yang sama. Hinggakini, telah dilakukan
berbagai upaya penyelesaian yang melibatkan mediasi pihak ketiga untuk menyel esaikan permasalahan yang
ada.

<br />

Tujuan penelitian ini ialah untuk mempelgjari latar belakang sejarah konflik antara Palestina dan | srael
dalam persengketaan memperebutkan Kota Y erusalem, mengetahui kepentingan Palestina dan | sragl
terhadap Kota Y erusalem, serta mencoba memberikan solusi penyelesaian status Kota Y erusalem. Maka,
dari permasalahan yang ada, pertanyaan penelitian ini ialah: Apaarti Kota'Y erusalem bagi Palestina dan
|srael?

<br />

Dari hasil penelitian yang diperoleh, kepentingan Palestina dan Israel terhadap Kota Y erusalem bukan
semata hanya menyakut aspek politik, latar belakang sejarah, dan demografi, namun juga melibatkan aspek
religius terhadap tempat-tempat suci yang ada di Kota tersebut. Solusi yang kiranya dapat diterapkan ialah
dengan kembali merujuk pada Resolusi Majelis Umum PBB No. 181 tangga] 29 November 1947, mengenai
status khusus bagi Kota Y erusalem (corpus separatum) di bawah pengawasan pemerintahan internasional.
Palestina dan Isragl diikutsertakan dalam status sebagi pengontrol, serta komposisi yang terdapat dalam
pemerintahan internasional tersebut benar-benar dapat mewakili kepentingan dari kedua pihak yang
bersengeketa.

<br />

Namun apabila dilihat pada kenyataannya, terdapat aksi klaim sepihak oleh Bangsa Y ahudi atas wilayah
Palestina dan Kota Y erusalem. Apapun bentuk dan alasannya, tindakan pengambilalihan serta pendudukan
suata wilayah suatu bangsa secara paksa tidaklah dapat dibenarkan. Tindakan tersebut jelas melanggar
prinsi-prinsip kemanusiaan serta melecehkan harkat dan martabat bangsa yang mendiami wilayah tersebut.
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